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Terumbu karang merupakan ekosistem yang kompleks dengan keragaman biologi tinggi yang mendukung
produktivitas perikanan. Belum banyak penelitian mengenai informasi data bio-bisik, sosio-ekonomi, dan
tata kelola dalam pengel olaan kawasan konservasi di Pangandaran Kabupaten Ciamis. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis kondisi terumbu karang dari aspek bio-fisik, sosio-ekonomi, dan tata kelola
sgjak penetapan pencadangan sebagal kawasan konservasi laut serta faktor-faktor yang mempengaruhi.
Pengumpulan data kondisi biofisik terumbu karang dilakukan dengan metode transek garis (line intercept
transect/LIT) padalokasi Pasir Putih, Batu Mandi, Batu Layar, dan Batu Nunggal di 8 titik kedalaman (3 m
dan 5 m).

Kondisi lingkungan terumbu karang dilakukan dengan pengukuran parameter-parameter kualitas perairan
(suhu, kecerahan, salinitas, arus, dan pH). Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat dan tata
kelola dilakukan dengan menggunakan kuisioner dan wawancara dengan 57 orang responden. Data sekunder
kondisi terumbu karang sebelum dan sesudah penetapan kawasan konservasi laut di Pangandaran
dikumpulkan dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya.

Indikator biofisik menunjukkan hasil trend tutupan karang hidup di kedalaman 3 m mempunyai
kecenderungan menurun, dan kedalaman 5 m mempunyai kecenderungan tutupan karang hidup yang stabil.
Kondis terumbu karang di lokasi penelitian berada pada status buruk sampai dengan baik. Kondisi terumbu
karang di Pangandaran dipengaruhi oleh aktivitas pariwisata dan aktivitas penangkapan ikan, serta peran
aktif masyarakat dalam pengel olaannya. Pengel olaan kolaboratif kawasan konservasi terumbu karang di
Pangandaran Kabupaten Ciamis merupakan faktor penentu kelestarian terumbu karang.

<hr><i>Coral reefs are complex ecosystems with high biodiversity that supports the productivity of
fisheries. Not much information on the research of bio-physical, socio-economic, and governance in the
management of conservation areas in Pangandaran Ciamis. The research was carried out to analyze the
condition of coral reefsin the aspects of bio-physical, socio-economic, and governance since the
establishment of marine reserves as a conservation area and the factors that influence. Biophysical condition
of coral reefs conducted by the line intercept transect (LIT) at the location of Pasir Putih, Batu Mandi, Batu
Layar, and Batu Nunggal in 8 point depths (3 m and 5 m).

The environmental conditions of cora reefs conducted by measuring the water quality parameters
(temperature, brightness, salinity, currents, and pH). To find out the socio-economic conditions of society
and governance is done by using a questionnaire and interviews with 57 respondents. Secondary data coral
reefs before and after the establishment of marine protected areas in Pangandaran collected from the results
of previous studies.

Biophysical indicator shows trend results live coral cover in depth of 3 m have atendency to decline, and a
depth of 5 m has atendency to live coral cover was stable. The condition of coral reefsin the study sites are
in poor to good status. The condition of coral reefsin Pangandaran is influenced by the activity of tourism
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and fishing activities, as well as the active role in its management. Collaborative management of coral reef
conservation in Pangandaran Ciamisis an important determinant of coral reef conservation.</i>



